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Tekanan beton pada Tekanan beton pada
Pengecoran yg lambat Pengecoran yg cepat

Tekanan beton berbeda-beda tergantung dari kecepatan dan tinggi pengecoran.

Untuk mencari tekanan maksimum, elemen-elemen yang diperlukan adalah :

Kecepatan cor beton
Tinggi beton

Berat jenis beton
Panjang dinding.



9/ COMCRETE BUCKET

Tl weerr o waLL
|| ®8ENGPOURED

FIGURE 4.05 - DROPPING CONCRETE

Pahami data-data ini.

WALL TYING SYSTEMS (SISTEM PENGIKAT DINDING)

Ix / ly (Momen Inersia) - =m*
Momen kelembaman terhadap suatu sumbu garis

Zx | Zy (Momen Lawan) - ecm?

Momen perdawanan yang dicimbulkan olch gaya dalam jika balok dilenturkan sampai tercapai kctcgzngan
ifin tertinggi diserat cerluar.

E (Modulus Elastisitas) - kz/cm?

Nilai yang menunjukan ancara Tegangan dan Regangan dalam kondisi elastis.

fb (Tegangan Lentur Izin) - kg/cm?

Tegangan lentur maksimum yang dxpctbolchkan terjadi pada struktur macerial

a b (Tegangan Lentur Terjadi) - kg/cm? Miiic
Tegangan lentur yang terjadi pada suatu strukrur marerial nilainya ditentukan dari : e

& (Defleksi Izin) - cm
Defleksi/lenturan maksimal yang diijinkan terjadi pada suaw strukeural material dalam hal ini pada buku
ini ditetapkan sebesar : 0,3 cm.
& (Defleksi Maksimum) - em
Defleksiflendutan yang terjadi pada steukeur material akibac beban yang beketja, Nilainya ditentukan dari:
Sweit
+3B4EI

w = beban merata yang bekerja pada sceukiur macerial



PERHITUNGAN FORMWORK DINDING
(METODE TABULASI)

Tekanan beton dapat dicari dengan tabel sbb Tabel 1.
Tekanan Beton untuk Struktur Bekisting Dinding

A. PERHITUNGAN BEBAN

Kecepatan pengecoran 15 m/h
Concrete Head (H) 2,2 meter
Panjang dinding 6 m>3m

Berat Jenis Beton {Wo) 24 ton/m3

Him) Tekanan Belon (U2}
Kec. Perg Kurang canl 10 mi 10 2/d 20 mh Jibih dan 20 mm
Fiy iy <3 m = 3m <8 <3m >3m
pro—

0.0 000 0.00 0.00 0.00 0.00
0.2% QED 0.60 0,60 0.0 0.80

.50 1.20 1.20 1,20 1.20 1.2

0.7% 1.EC 160 1.80 1.80 180
1.00 2.40 240 240 2,40 2.40

1.25 3.0 300 3, 300 3,00
1.50 360 380 Y 360 1.60

175 3.72 1e0 40 420, 420

200 384 ieo 430 48 480

o e - v.>< 540 5.40
2% 408 Ao 528 " 8.00 £.00

275 i 160 5.52 4.80 8.60 650
C3m 432 160 576 &80 1.20 7.20
325 444 .60 6.00 e H 7.80 .80

350 458 150 a2 4.5 8.40 8.40

375 488 s 648 4m 400 8.00

4.00 4.80 am 672, 45 450 0.60

Kelerangan ©
Wo = 24 - onim3

Untuk tinggi H= i,z m( barisantara 2,00&2,.25) dan kecepatan pengecoran 15 m/h

dan panjang dinding’ > 3m didapat tekanan beton = 4,80 ton/m2



CEK PANEL JARAK BALOK VERTIKAL

Tekanan Detou P =48 wn/m2
Dipakai Plywoodtebal ¢t =15 em
Posisi pemasangan Melintang arah serat

Jarak balok vertikal dapat dicari dengan Tabel 2. sebagai berikut ini.

Tabel 2,
Tabal Jarak Oalok Vertihal (Eh)

e UNtUK Bacbegal Jenis Fipweed pade paviting Rindina

™ (kolam2) il 240 1z0 za0 120 20 120
B (k@loma)y “ FOOOO 20000 TOO0O 20000 TOo000 20000
Viamay | 0. 144 ©.14n o.204 o.281 o.408 O.Ana
= (em3) || 0.24 .24 o.are o.ars 0.54 O.m
BDatean u SRraK GRIoK vertiheal max 0. (lendutan max, =00 am)
- I Flysmmaod 32 mmm Phyerood 15 mm Plynwoaa 18 mm
rmz) | =mearan Malinteng Saaran rMeolntang ‘Renrar Mallntang
o 1l o5.21 ~0.30 os.27 “7.72 ra.83 a7
o.8 1] -0 4% 33 0. Ga.mn 40.1% oz.02 a6 00
1.0 Il 39.04 2804 418 23.74 1 58=2.01 3568
v.e as.27 2870 4170 30,48 a7.81 24 06
2.0 4] 22.aa =24.00 3s.e1 2a.a71 P 3z.60
2.0 33.c8 22.70 36.70 za.83 4z.08 30.7e
3.0 20.a8 21.00 38.07 z0.04 40.20 20.30
3. 20.04 20.67 33.74 24,67 30.08 20.20
“.0 ar.eo zo.2a 32.63 b' 2a.ma 37.44 27.08
“.5 __3a.m0 19,00 31.00 5e.02 ze.60
no - — e [ 2258 | am.as za.87
5. 26,49 10.04 30,14 T — ik 34.65 z8.26
a.0 - 24,02 10,24 20.49 21.80 35.04 2e.72
o.6 24 A 1. =8.00 21,13 25,14 24.23
.o 24.00 1r.em 20.27 20.74 az.a3 23.78
r.o 23.50 17.2s 2r.00 20.a8 3107 2a.30
=0 23,21 16.07 2T.4% z0.00 3148 22.00 -
-5 1l 23.00 1e6.40 27.03 A 1w.76 50.99 22,68
2.0 Il 2204 10.00 C 2604 To.4n 20.55 2=.33
.8 II 22.02 1887 26.20 10.22 20,14 22.03
18,0 < ReaT - in.as 25 0% 10.07 20.78 24.75
Dari tabel 2 tersebut, untuk : ’ Didapat jarak belok vertikal :
* P=50ton/'m2 (> 4,8 ton/m2), * L=2256um
+ Plyweod 1,5 em Dipakai Jarak balok vertikal -

* Melintang Arah Serat * L=20em <22,56 em (OK)



CEK BALOK VERTIKAL

(MENENTUKAN JARAK BALOK HORISONTAL)

BEKISTING DINDING i
TABEL JARAK BALOK/SABUK HORISONTAL (CM)

BALOK VERTIKAL KAYU KLAS III UXURAN 5/7

Kayw K las 111 AsumsiBalok Dua Tumpuan
Tevsnvaa Lestar (Y TS brfem? M max = 1/3 ¢ I;2
Modulus Elnstiy E $.E«04 Xprem2 'y =M max/2
Lebar 5 Sem s max = (5 qL4 )r(384 E 1)
Tinggl ) T em 3 Mmax - L)
Mames Inarsin 1 143 emd Jarak Balok Horisontal M ax_ :
Maomses Lawan &1 i1 ¢m) I L2= (3 xlbxZ)lgq
i L4 * [ 384 cExdxs max)/(523)
ex. Ualon rak balok Varlical {am)

P iTin2) 19 18 29 3 0 33 v._ A0 43 0
0. . . . . - < & =
0. 7 117 120 115 111 107 104 ¥
1.0 5 137 EE o A ] T4
fo 3 4 0 4 4 3
2.0 EX [ 4 S 49
B 3 3 7 49 4 44
3. o 4 4 5 53 4 45 43 a0
3.5 4 3 53 4 4 42 33
4. 8 4 [ 49 4 4 9 3 §
4. 4 4 k k .

5. 0. 48 |y 44 4 E 3 33 31
5. 57 S 47 V 42 3 5 33 3 )
84 52 X5 40 37 4 2 30 7
2 51 50 4 3 35 33 29
.0 9 48 42 2 34 3 30 28 2
3 7 47 A p- 3 ) i 28
sy 5 4 3 2 5 25
: 4 44 34 K 2 74
3 2 47 E 33 5 23
5 51 41 36 32 29 27 5 24 23
10.0 49 40 35 31 29 25 5 23 22




CEK BALOK HORIZONTAL
(MENENTUKAN JARAK ANTAR FORM TIE)

BEKISTING DINDING
TABEL JARAK FORM TIE (CM) :
SABUK HORISONTAL BALOK 2 (5/10)KAYU KLAS III
Kays K |as = 11 AsumiiBalek Dun T-npnk:
Tagongen Lentur [ £ 2utH 75 tplemd M maix =~ 1/8 g L2
Madules Elastls E i LE*84 bplem) (' « M max/2 2
Labas | 3w » mer = {3 g °a 'IOE)
Tisgel N2 10 cm a max = 8.3
Memas fnurti [ S €17 amd Jarak Balok Horisonta!M ax,
Memes Lawese - | £ oam) i L2 = (3 x 1 x31Z)/q |
13 14 = (304 » Ec2izx 4 muz 17i8 38 ) I
al.Bslse * b Jaiak alek Hoclaoninl s
P {Tim 2} 30 EX) 30 3% it NS 50 53 (13 X} 7o T35
3 ] 3 3 1 1 1 3 1
% 4 1 4 1 1
3 X
" L]
: )
A
s — N =
4
4 -
4 4
4 4
“ 4 4
- 4 -
- 4 A
B A 4 4 4 3
18.¢ 4

BEKISTING DINDING (WALL FORM)

Berdasarkan sabuk bekisting dinding terdiri dari :

*VERTIKAL WALLER "HORIZONTAL WALLER

FROURE LANC) - WALERS SPAN AETWERN WALL TIFS

RTIKAL WAL LER LEBIH TEPAT,

UTK DINDING MEMANJANG KEARAH
VERTIKAL

HORIZONTAL LEBIH TEPAT,UTK
DINDING MEMANJANG KE ARAH
ORIZONTAL

-=pola pembebanan



Sistem pengikat dinding dibagi 3 grup:

1. HE-BOLTS:
2. SHE-BOLTS
3. THROUGH-TIES

*HE-BOLTS: _
MENGIKAT RANGKA BEKISTING DENGAN DRAT

BAUT LAKI

INDENTATION PREVENTS
ROTATION OF Ti ROC

PLYWOOO FORM FAGE
"q sreeL a’me

TIE ROD SCREWS

FORMWORK FRAMING

HE-BOLTS PADA BEKISTING BAJA HE-BOLTS PADA BEKISTING KAYU

SHE-BOLTS
MENGIKAT TIE ROD DENGAN MENGGUNAKAN ( DRAT PEREMPUAN
v

AIR DAPAT KELUAR MELALUI LUBANG BOLT

TIDAKDAPAT MENGKONTROL (KETEBALAN DINDING

PLYWOOD FORMFACE
WASHER |

W ——
FORMWORK FRAMING

POSITIONING SPIRES

FORMFACES



THROUGH-TIES

GAYA TARIK DISALURKAN HANYA MELALUI

TIE ROD/KAWAT

SINGLE MEMBER

TWISTED WIRE KOOP

+ CARA LAMA

¢ MENGGUNAKAN KAWAT SEBAGAI PENGGANTI TIE
ROD

+ SERING DIGUNAKAN DINDING BERHUBUNGAN
TANAH

*  MENGGUNAKAN PIPA PLASTIK

PLASTIC CONE FITS *  DAPAT MENGURANG! OVERTIGHTENING
INTO TUBE

DAR TIE PASSES *  TIE ROD BISA DIGUNAKAN LAGI
THROUGH TUBE

WING hUT

PLYWOOD FORNFACE

INSTALLATION OF WALL TIES



*"HE-BOLTS

=
{
-IE

Adn —_

1 2 3
ERECT ONE SIDE ~ ERECT OTHER COMPLETE
OF FORMS & SIOE OF FORMS HE-BOLT
TIES L CONES

SHE-BOLTS

URUTAN PEMASANGAN:

1.PASANG BEKISTING SATU
SISI,FORM TIE DAN KONUS

2.PASANG BEKISTING SISI
LAINNYA

3.PASANG HE-BOLTS

M
B>
l < ’ T
ERECT BOTH INSERT COMPLETE COMPLETE
FORMSE | SHE-BOL FROM SHE-BOLTS
ONE SIDE

1. Pasang kedua rangka bekisting
2. Pasang SHE-BOLTS dari satu sisi
3. Pasang wing nut & washers

10



BAR-TIES

1 2 3
ERECT ONE SIDE ERECT OTHER COMPLETE
OF FORMS & SIDE OF FORMS BAR-TIES
CONES & TUBES INSERT BAR-TIES
RETRACTED

1. Pasang salah satu rangka, bekisting, konus conduit dan bar-ties

2. Pasang rangka bekisting sisi lain

3. Pasang washer dan wingnut

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penempatan waller:

e Dinding memanjang kearah vertical

COR TAHAP | COR TAHAP Ii
A |
ml + -vg
= | PACKER
mé& E - n:-t.
o TE—

MINIMAL ADA DUA FORM TIE
OVERLAPPING KE BAWAH
UNTUK MENGAPIT WALLER

11



“BOTTOM WALLER

POSISI BOTTOM WALLER POSISI BOTTOM WALLER
YANG TIDAK TEPAT YANG TEPAT

OVERTIGHTENING SHEAOLTS TENDS
TO BEND FORMS INWARDS

BAJI MENJAGA BEKISTING
TIDAK MEROSOT

WALLER MENGAPIT
RANGKA PANEL BAWAH

KICKERS (SEPATU DINDING BETON)
Fungsi Kickers :

e Menjaga konsistensi kelurusan dinding
e Menjaga konsistensi lebar dinding
e Tempat overlapping bekisting kearah vertical

Kickers membuat rapat sambungan sehingga air semen tidak keluar.

12
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WALL FORMS :
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KICKR CONTROLS

WALL FORMS
WIDTH OF WALL : ;

ucmroaocu:m-—w —-1
CLEAT

8HI0GING BEAKS | [mcncn FORM

.

Pt
R
o

*KICKERS DI TENGAH PONDASI

axaen CLEAY
1

|

IRI?G“(G DEAN

™ .

-PEQ

LY IOGIIOQII'

MACKER FORN

DR R

— i
' :
B X
V4 TEBOMN PEG S ¢
V o
y v

*KICKERS DENGAN KEMIRINGAN

FAGES OF KICKER ALIGN

REINFORCEMENT

KIGKER PORM BAINGING BEAM
'

.

CLUEAT

——

i 60

sl | ogees %

v LS S ol

- NIy : H

- £—rec T

s SENN o vl “

% vie-ooww pec 34

v

*KICKERS DI TEPI PONDASI

_mANGENS

q

BRIDGING BEAM

*KICKERS PADA PONDASI DALAM
(diberi bracing utk menahan gerakan
Kesamping bekisting kickers)

Kickers juga digunakan untuk memulai bekisting pada level yang sama.

KICKEAS BULY YO
UNI’ORM HEIGHT




Kickers pada pondasi miring dibuat beda level untuk memudahkan bekisting diatasnya

YRR FONM
VOP OF RICKER

I
== N "I

BECTION

KICKERLESS (TANPA SEPATU)

WALL FOAM

BATTEN SHOT

settostaa . *BOCORNYA AIR SEMEN

*KELURUSAN DINDING

KAYU UNTUK MENJAGA KE-
LURUSAN DINDING

BUSA(SEJENISNYA) UNTUK
MENCEGAH KEBOCORAN

DETAIL-DETAIL UNTUK MENJAGA KELURUSAN DINDING

ACIMATARST CONRE STEEL WE SOLY CIMES DIVE ADIUITMENT

weLL

*MENGGUNAKAN KONUS

konus ditutup utk mencegah
kebocoran

SR
BEARLO Bad SanT VIO BLan

ETHEL BAR ATEEL FRAr

*MENGGUNAKAN PLAT *MENGGUNAKAN BESI

WAL TR

WAL Fosm

R S L LT
ML

SALKAMEES BTEAL ANILE
AMIT ERT IO HLAR

*MENGGUNAKAN SIKU  “MENGGUNAKAN BETON *MENGGUNAKAN BESI
DEKING

14



HORIZONTAL KICKERS

Horizontal kickers dibutuhkan pada sudut dinding untuk menjaga kelurusan.

*HORIZONTAL KICKERS PADA

SUDUT DINDING

KICKERLESS PADA BALOK TEPI

=

-1

e WALER

g 05T

PACKER —

= PIATAIL ANCHER
i

HBEAN BOLTED TO WALERS
o
|

! H (]

WALER 1
STARTER BARS

*KONSTRUKSI BEKISTING -
HORIZONTAL KICKERS

.*DIGUNAKAN ANGKUR YANG

DICOR BERSAMA BALOK

*JIKA DIGUNAKAN HE-BOLT
ATAU BAR TIE TIDAK PERLU
PERALATAN TAMBAHAN UNTUK
MELURUSKAN BEKISTING DALAM

PERLU PERHATIAN SUPAYA AIR SEMEN
TIDAK KELUAR

Walaupun horizontal kickers telah ada, sangat berguna bekisting dinding di klem pada yang dinding
yang telah dicor

15



WALERS NOT SHOWN

BRACING DINDING

Menahan angina dari segala arah
Menahan benturan pada saat pengecoran , biasanya benturan sling crane/bucket
Membantu vertical bekisting atas dengan meng-adjust pipe support.

SISGLE FACED FORN OVERTURNING

16



BATAS COR DINDING

ENEMGY DISSIPATES ENERGY REFLECTS
| FORNFAGE
4

..-_‘_.ﬁ;—b  ffgersrarens

FOAMFACE WeRaToR

Pantulan energi pada stop and

“DIBERI RANGKAS
2V ERTIRAKT

1

PLYWCOD DEFLECTS o
WALL TS NOT ANBMN

GROVT LOSS

Air semen keluar dari stop
end

DETAIL-DETAIL STOP END

*DIBERI BAJI PADA STOP END
UNTUK MENAHAN TEKANAN
BETON DIPERKUAT DGN FORMTIE

WEOOES
ABAMNTE Ties

PACKERS STUDS

YN SHOWS OUT
e ARAY $OR ELARIEY

— *DIBERI PLYWOOD PADA STOPEND
oo UNTUK MENAHAN TEKANAN
T BETON DIPERKUAT DGN FORMTIE



FORNFACE SHUWH CUT AWAY

*DAPAT DIGUNAKAN SUPPORT
UNTUK MENAHAN STOP END
JIKA FORM TIE TIDAK DAPAT

WEOQGE 8LOCK

PROT

WEOGE OLOCKS AGAINDT
WALL GTARTER RARS

DIGUNAKAN
S waLL KICKER .;'06:'““ «
BARTIETHRU'
IR AT T i *DIGUNAKAN WALLER ,FORMTIE
—— T YG DIKAIT PADA FORMTIE
wawre o [ aruosse DINDING
e nuo Z SHORT WALERS
WAL SIE STOPEND
> Ld *JIKA ADA WATERSTOP PADA
s '\ DINDING DIGUNAKAN DUA
by I3 - Aty BATANG KAYU UNTUK MENG-
; 5] KLEM KAYU
":l“ Tasaren vwnea

WATERATOr

Biasanya pada dinding ada tulangan memanjang yang menembus stop end, untuk memudahkan
pembongkaran digunakan panel:

AW CUT O LINE OF HOLEY

s T ATREEN *PANEL DIBOR DULU ,KEMUDIAN
DIPOTONG

*DIGUNAKAN POTONGAN KAYU
KECIL UNTUK MEMEGANG PANEL

GLEATS HOLO 4TOP TOGETHER
HOLER FC AE TIONT FIT TO BANS

*‘CARA LAIN MENGGUNAKAN
i08ED CxPANED METAL UNTUK STOPEND

NETAL BTOFEND

EDSE DISTANCE EQUAL TO
REWNFORCEMERT COVER

CLEATS fixed

10 FaRVFACE *METAL BIASANYA TIDAK
DIBONGKAR SETELAH COR



Untuk sambungan dinding kasusnya sama dengan stopend akan terjadi lendutan.

PREVIQUS POUR t

FLYWQOD poFLECTE

EXTAA PACKING §TUDS OYOF PLYWOOD CRFLECTION

Diberl stud kayu(packer stud)

MENJAGA BATAS COR ATAS

SCRECD BOARD

*METODA. YANG SEDERHANA
UNTUK MENJAGA LEVEL ATAS

*MEMBERIKAN PERMUKAN YANG
KASAR

*DIPASANG SIKU PADA BEKISTING

roeor masrout. SMENGGHASILKAN PERMUKAAN ATAS
YANG LEBIH RAPI

ANGLE FIXED
TO FORM

Jika merupakan sambungan cor dapat digunakan detail sebagai berikut:

gy 5 Vie,
FLUSH FACE LR M
ATRAIGHT Liwe b REQUIRED SHAFE

SCNAND ROARD
ot
il ¥
SECTION OF WAL L
el JAPOL WALL POUR

RATTEN FINED u "KEY FOAM
10 FoRM

~~ REINFORCEMENT

*DIGUNAKAN KAYU 25 X 25 MM *DIGUNAKAN KEYFORM (2M)
DIPAKU PADA BEKISTING DIPAKU PADA KAYU DIATAS
*SCREED BOARD POSISINYA

DITENGAH-TENGAH KAYU

25 x 25 MM
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SPARRING DAN OPENING

Terdiri dari ukuran kecil untuk pipa dan conduit sampai dengan ukuran besar seperti bukaan untuk

pintu. Dalam segala kasus perlu diperhatikan:

e  Akurasi dalam ukuran dan posisi
o Kekuatan cukup untuk menahan tekanan beton
e Mudah dibongkar

INTEANAL DLOCHRWNG

——
FONM FACES CAM ROTATE ABOUT ONE
CNUD APTEA RLOCHING 1§ REWOVED

Untuk bukaan kotak dapat digunakan seperti Digambar diatas. Internal blocking menjaga ukuran bukaan

| *BONGKARAN DIMULAI DARI
g INTERBLOKING

| —
3 4= *FORMWORK LUAR DIPUTAR DAN
W DI BONGKAR

5 ——

- Diberi gap 3mm untuk mempermudah
THPPIS Sor pombongkamn

20



FABRIKASI

Fabrikasi panel bekisting perlu diperhatikan

o0 dharg TTIOY By 147 00 ADIACENT Srtate
i - : ¥ gl T, AT
f A
1171 5

BOTIGP ATy WeTT JoE ARRETE AT STUR
*PADA SAAT PAKU PANEL “TRIPLEX DIPASANG OVERLAPPING
TH.KAYU JANGAN MEMBUAT
LENDUTAN

= E——

f— €408 1t noos
) FROMS PLAGED PACE-TO-TACE
% ¢ FOR DRILLING T ROD MOLES
E l

'::NMEBLU:;(Ag Tm :‘Rl:‘zgz * UNTUK MEJAMIN LUBANG FORM TIE
SEGARIS PEMB N PE
g e EMBORAN DILAKUKAN SEPERTI

DIATAS
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ERECTION
PORMI LEAR ON POLES *DIBUAT RAK KHUSUS UNTUK
MEMPERMUDAH PENGANGKATAN

*MENCEGAH KERUSAKAN AKIBAT
INJAKAN

¥ Y *MENCEGAH PENYINARAN MATAHARI
SECARA LANGSUNG

SUPAYA PANEL TIDAK BERUBAH BENTUK TERUTAMA PADA SAAT
PENGANGKATAN DIBERI PLAT PLYWOOD SEBAGAI PENGKAKU

-
' FOANEACE 3
Lrar mare
' J TOP PLATE

OUSSET FOWER JTHAWED
TO FRAMING

foRurace

END STUD

*PADA TENGAH-TENGAH PANEL - PADA SUDUT PANEL
ll“x »
B+ 2: I “UNTUK PANEL YANG PANJANG
Cournzsaion | HOOK UNTUK PENGANGKATAN Di-
callotes ool PASANG PADA 60% PANJANG
' s PANEL
AnOSTEo% mnm

DETAIL-DETAIL HOOK UNTUK PENGANGKATAN:

A TIRG EVES MASE FADM BTEES TAAT A - HOLTINS BomE !

( ATERL CoaRMEL

4 Wour3 o stuo TOR FULL LENITE

SOLY OwAmat o), +
. FOALL 3190
OLI TS ATV

~ annie cueat
AAD AuT

LOuOm SRS

g s TOACE 43ALWE
- 1D X WALLERS

1O PIX naALEns

sceTw nx
LYWOOS SEREn Fin -
o sruse mLrmoca

TO ATe08

CONTImUIsLY
TRNEADE O DT

|
B
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DETAIL-DETAIL KOSNTRUKSI

*‘TONJOLAN DUA SIS
*‘TONJOLAN SATU SlIs|

PILASTERS Ow ONCY ONF wALL Fack

sivo A WAL
- -

E e e e mia :

—TIE

rw:nuu Weboe

o B
- 3
i e PACKER ATV
L o WALERE

- e B 5
" waiee 28 "

*DETAIL F.WORK UNTUK DINDING *DETAIL F.WORK UNTUK DINDING
DENGAN KOLOM KECIL DENGAN KOLOM BESAR

JIKA KOLOM DAPAT DICOR PADA TAHAP KEDUA, PEKERJAAN DAPAT DILAKSANKAN LEBIH MUDAH

STRUTISG BETWIEN STOFENDE
.T o] l VTUD AT #TC0kND

| L] o
- " L}
i
i -
| S .
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DETAIL UNTUK DINDING YANG TIDAK SAMA TEBALNYA
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*METHODA YANG LEBIH SEDERHANA

TANPA MERUSAK PANEL BEKISTING
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TO ALIGN WALERS
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WALERS

NE ON SLOPING FACE

e Baik menggunakan system bar tie
e Menggunakan baji untuk meluruskan wallers
e Konus dipotong mengikuti kemiringan dinding
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BEKISTING SUDUT LUAR
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SECARA BASIC IKATAN SUDUT SEPERTI GAMBAR DIBAWAH

DELAPAN DETAIL IKATAN BEKISTING SUDUT LUAR
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SUDUT DALAM
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DINDING DENGAN PENYEKAT
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N - *DIBERI BRACING DITENGAH
NG KETINGGIAN DINDING UNTUK
ol bl MENGONTROL VERTIKAL
DINDING

BEKISTING SATU SISI

Pada bekisting dua sisi, tekanan beton dapat dikesimbangkan melalui ikatan formtie satu sisi terdapat
sisi lain, tekanan beton tidak mempengaruhi stabilitas bekisting.
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PADA BEKISTING SATU SISI TIDAK ADA
STABILITAS SEHINGGA PERLU:

OVERTURNING

-DIBRACING

-DIANGKUR
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SINGLE FACED FORM OVERTURNING

B = TEKANAN BETON
C =REAKSI GAYA MELAWAN SLINDING 1 p
D&F=MOMEN MELAWAN GULING E CONVENTIONAL SINGLE FACED FORM

CARA KONVESIONAL

Untuk pemakaian berulang-ulang kali dapat digunakan bekisting baja supaya lebih ekonomis.
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Prinsip kerjanya sama dengan cara konvensional didepan.

JIka bekisting diangkur sisi sebelah dalam beton dengan menggunakan sling yang bekerja sebagai gaya

Tarik , akan timbul aksi uplift pada bekisting.
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DOWNWARD
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WITH ANCHOR BAR

A= BEKISTING
B= GAYA BETON
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BEKISTING KE-BAWAH
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Untuk pengecoran dinding kearah vertikal, beton sebelumnya dapat digunakan untuk mengangkur sling.
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DETAIL DINDING DENGAN KONSOL PENDEK
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AKSES PANEL

Pada umumnya beton dicor dari atas akses panel dibuat untuk mengecor dan memadatkan beton

disebabkan antara lain:

e Rapatnya tulangan dinding
e Tipisnya didnding beton

v WINDOWS' IN WALL FORM N
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l EXTIA WALERS
FOR WINDOWS"
BAR-TIE HOOK BOLY

AKSES PANEL PADA UMUMNYA

TERLETAK PADA TENGAH-TENGAH
DINDING

AKSES PLATFORM

Untuk mengecor dan memadatkan beton, dibutuhkan akses yang memadai untuk pekerjaan dan
peralatan, dapat menggunakan scaffolding disisi dinding atau menggunakan platform digandeng

dengan panel dinding.
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